







 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada dua alternatif 
pendanaan, maka penulis dapat membuat kesimpulan yang merupakan bagian akhir 
dari sebuah penelitian, yaitu dari dua alternatif pendanaan (BCA dan ACC) guna 
memperoleh satu buah kendaraan truk Isuzu Elf jenis NKR 71 HD dengan Bak Besi 
diperoleh, bahwa pendanaan melalui ACC memiliki nilai tunai pengeluaran kas lebih 
rendah sebesar Rp 31,887,677.48 (tiga puluh satu juta delapan ratus delapan puluh 
tujuh enam ratus tujuh puluh tujuh koma empat puluh delapan rupiah) dibandingkan 
dengan pendanaan melalui BCA. Berdasarkan tolak ukur yang telah dibahas pada 
Bab I, yaitu nilai tunai pengeluaran kas yang lebih rendah merupakan keputusan 
pemilihan alternatif pendanaan yang tepat bagi perusahaan, sehingga diperoleh 
alternatif pendanaan melalui ACC merupakan pilihan alternatif pendanaan yang tepat 
bagi perusahaan. 
 Disamping itu, alternatif pendanaan melalui ACC memiliki keuntungan dari 
segi kualitatif bagi PT Iskaba Pratama, yaitu: proses persetujuan kredit yang lebih 
mudah dan cepat dibandingkan melalui BCA, hal tersebut dikarenakan ACC dan PT 
Isuzu-Astra  telah melakukan kerjasama dalam hal melakukan pelayanan pemberian 
kredit kepada para konsumennya, sehingga dealer tidak perlu melakukan verifikasi 
kembali atas proses penyelesaian keseluruhan pembayaran antara ACC dengan PT 
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 Penelitian ini dilakukan di  PT Iskaba Pratama. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui alternatif pendanaan yang tepat bagi perusahaan sehingga penetapan 
keputusan pada alternatif pendanaan yang tepat dapat meminimalkan biaya yang akan 
ditanggung oleh perusahaan. Alat yang digunakan untuk menjawab pertanyaan pada 
rumusan masalah adalah nilai tunai pengeluaran kas. Perhitungan nilai tunai 
pengeluaran kas akan dilakukan dengan membandingkan biaya-biaya berbeda yang akan 
ditanggung oleh PT Iskaba Pratama yang meliputi pembayaran pertama untuk mendapat 
persetujuan kredit dan pembayaran setelah kredit disetujui. Pembayaran setelah kredit 
disetujui merupakan pengeluaran kas masa yang akan datang dan perlu dinilai tunaikan 
sekarang dengan menggunakan rumus present value, sedangkan pembayaran pertama 
untuk mendapat persetujuan kredit yang meliputi uang muka, administrasi, surat polis, 
provisi, fidusia tidak perlu dinilai tunaikan lagi karena sudah dikeluarkan secara tunai. 
 Berdasarkan hasil analisis data dalam rencana perolehan satu buah kendaraan 
truk Isuzu Elf jenis NKR 71 HD dengan Bak Besi diperoleh, bahwa pendanaan melalui 
ACC memiliki nilai tunai pengeluaran kas lebih rendah sebesar Rp 31,887,677.48 (tiga 
puluh satu juta delapan ratus delapan puluh tujuh enam ratus tujuh puluh tujuh koma 
empat puluh delapan rupiah) dibandingkan dengan pendanaan melalui BCA sehingga 
dapat disimpulkan bahwa alternatif pendanaan melalui ACC merupakan pilihan 
alternatif pendanaan yang tepat bagi perusahaan. 
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